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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kesulitan 

belajar siswa dalam penerapan kurikulum merdeka pada materi 

keberagaman budaya di kelas IV SDN 1 Hadiwarno. Penelitian kualitatif 

ini melibatkan 3 siswa yang dipilih secara random sampling. Data 

diperoleh melalui observasi, angket, wawancara, dokumentasi, dan 

dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa subjek RFP mengalami kesulitan simbolik, non 

simbolik, dan sosial emosional; subjek RPP menghadapi kesulitan 

akademik, simbolik, non simbolik, serta sosial emosional; sedangkan 

subjek ASP memiliki kesulitan serupa. 

Kata Kunci : Belajar, IPAS, Jenis, Kesulitan, Hambatan. 

Abstract. This research aims to identify students' learning difficulties 

in implementing the independent curriculum on cultural diversity 

material in class IV at SDN 1 Hadiwarno. This qualitative research 

involved 3 students selected by random sampling. Data was obtained 

through observation, questionnaires, interviews, documentation, and 

analyzed using the Miles and Huberman model. The research results 

showed that RFP subjects experienced symbolic, non-symbolic and 

social emotional difficulties; RPP subjects face academic, symbolic, 

non-symbolic and social emotional difficulties; while ASP subjects had 

similar difficulties. 
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PENDAHULUAN 

 
Kurikulum merdeka merupakan kurikulum yang dikeluarkan pemerintah untuk mewujudkan 

keadaan belajar yang menyenangkan bagi siswa. Dimana kurikulum merdeka sebagai trobosan baru 
untuk dapat merubah sistem pendidikan sebelumnya yang terkesan monoton. Menurut Aina (2020:95-
101) Bapak menteri Nadiem Anwar Makarim meluncurkan kurikulum merdeka belajar sebagai upaya 
untuk memberikan kebebasan untuk berinovatif kreatif serta mandiri. Tidak hanya itu, kurikulum 

merdeka memiliki titik poin penting keunggulan yakni kurikulum merdeka berfokus pada materi 
essensial, kebebasan bagi guru untuk mengajar sesuai dengan capaian pembelajaran dan disesuaikan 
dengan perkembangan siswa, serta pihak sekolah memiliki kewenangan untuk mengembangkan 
mengelola kurikulum. Kemudian pembelajaran melalui kegiatan Projek Penguatan Profil Pelajar 
Pancasila yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengeksplorasi ilmu pengetahuan, 
keterampilan serta penguatan enam dimensi profil pelajar pancasila. Oleh sebab itu penerapan bagi 
guru dan siswa dalam kurikulum merdeka memberikan kebebasan, keleluasaan untuk berpikir, 

berinovasi dan kebebasan untuk belajar kreatif. 

Dalam kurikulum merdeka adanya pembaharuan pada mata pelajaran IPA dan IPS yang berubah 
menjadi IPAS dengan tujuan pembelajaran yang melatih siswa untuk mengembangkan keterampilan 
dalam memperoleh informasi maupun keterampilan memecahkan masalah yang terjadi di lingkungan 

sekitar. Senada dengan Sri (2023:599-603) mata pelajaran IPA dan IPS pada kurikulum merdeka 
mengalami perubahan menjadi  IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Social). IPAS didalam kurikulum 
merdeka sebagai mata pelajaran yang mempelajari tentang lingkungan di sekitar yang mencakup 
kondisi alam dan social.  Pada materi IPAS keberagaman budaya mengajarkan berbagai macam budaya 
yang berasal dari berbagai macam daerah di Indonesia yang akan menumbuhkan rasa keingintahuan 
siswa terhadap budaya daerah sekitar. Sehingga pada penerapan kurikulum merdeka mata pelajaran 
IPAS keberagaman budaya siswa dapat bebas mengeksplorasi, berdiskusi dan berlatih bernalar kritis 

sedangkan guru sebagai peran menyelenggarakan pembelajaran kurikulum untuk merancang 
pembelajaran yang tepat bagi siswa agar dapat berpikir kritis dan kreatif. Senada dengan Wijayanti 
(2022:783-788) kurikulum merdeka dirancang secara sederhana, dimana guru diberikan kebebasan 
untuk merancang kegiatan belajar sekreatif dan semenarik mungkin karena guru sebagai perancang 

pembelajaran dalam kurikulum merdeka. Oleh sebab itu komponen penting menjalankan kurikulum 
merdeka, berhasil tidaknya proses pembelajaran bergantung pada guru sebagai fasilitator yang 

sekaligus merancang proses pembelajaran. Bentuk kegagalan pada proses pembelajaran berupa 
prestasi siswa yang rendah, menyerap materi mengalami hambatan yang menyebabkan siswa 
mengalami kesulitan belajar.  

Pada hasil observasi peneliti di SDN 1 Hadiwarno, terdapat kesulitan belajar yang dialami oleh siswa 
kelas IV ditandai dengan siswa yang tidak menulis ketika guru memberikan intruksi untuk menulis 

materi, siswa tidak menyampaikan pemikiran atau pendapat terkait materi serta tidak aktif dalam 
kegiatan bertanya. Selain itu siswa diam saat proses diskusi, menunjukkan sikap tidak semangat 
mengikuti pembelajaran yang ditandai dengan perilaku bermain sendiri, meletakkan kepala di atas 
buku, suka berbicara sendiri dengan teman sebangku. Selain itu, Guru belum melibatkan siswa dalam 
pembelajaran. Sehingga suasana belajar menjadi kurang aktif dan penggunaan metode penugasan yang 
terlalu sering juga kepada siswa. Hasil wawancara dengan guru kelas menjelaskan bahwa siswa kelas 
IV juga mengalami kesulitan belajar komunikasi sosial seperti menarik diri dari lingkungan, lebih suka 

berdiam sendiri, tidak mau berbaur.  Selain itu ada siswa yang belum lancar membaca dan menulis 
sehingga menyebabkan hambatan dalam menyerap materi. Kemudian siswa bahwa mata pelajaran IPAS 
khususnya pada materi keberagaman budaya sulit karena daya ingat siswa yang sering lupa, dan 
kebiasaan siswa yang sering tidak memperhatikan.  

Sesuai dengan penelitian “Analisis Kesulitan Belajar Siswa Pada Pembelajaran IPA di kelas IV SD 
SWASTA Muhammadiyah Pancur Batu” bahwa kesulitan belajar siswa akan berdampak pada belajar 
siswa dalam memahami materi IPA dan masih adanya perilaku siswa yang kurang baik dalam kegiatan 
pembelajaran (Dwi, 2021). Selain itu penelitian “Analisis Kesulitan Belajar Peserta Didik Terhadap 
Implementasi Kurikulum Merdeka Pada Mata Pelajaran IPAS” bahwa kesulitan belajar terjadi karena 
siswa tidak menguasai materi dengan baik, kebiasaan siswa dalalm proses pembelajaran yang kurang 
konsentrasi dan penggunaan metode mengajar yang kurang tepat bagi siswa. Sehingga peneliti 

mengambil judul penelitian “Analisis Kesulitan Belajar Siswa Kelas IV Dalam Penerapan Kurikulum 
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Merdeka Pada Mata Pelajaran IPAS di SDN 1 Hadiwarno” yang berfokus pada jenis kesulitan belajar 
yang meliputi akademik, simbolik, non simbolik, dan sosial emosional. Dari uraian diatas maka dilakukan 
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui jenis kesulitan belajar yang dialami siswa kelas IV pada 
penerapan kurikulum merdeka mata pelajaran IPAS SDN 1 Hadiwarno. 

 

METODE 

 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian  dilaksanakan dengan mengamati, 

menandatangi objek penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan keadaan untuk menjawab 
permasalahan penelitian. Pengumpulan data menggunakan observasi, dokumentasi, wawancara dan 
angket. Analisis data menggunakan model Miles and Huberman. Subjek penelitian yakni siswa kelas IV 
SDN 1 Hadiwarno yang berjumlah 3 orang. Pengambil subjek dilakukan secara acak atau Random 

Sampling 3. Objek penelitian berfokus pada jenis kesulitan belajar dalam penerapan kurikulum merdeka 
mata pelajaran IPAS pada materi keberagaman budaya.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Berdasarkan data hasil angket dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti di SDN 1 Hadiwarno 

diperoleh bahwa subjek RFP mengalami kesulitan simbolik, non simbolik dan sosial emosional. Pada 
kesulitan simbolik terlihat pada aktivitas disekolah siswa berupa kesulitan dalam merepresentasikan 
sesuatu dalam bentuk gambar maupun tulisan. Pada kesulitan non simbolik terlihat pada aktivitas 

disekolah siswa kesulitan  dalam aspek pemahaman konsep mata pelajaran IPAS khususnya pada materi 
keberagaman budaya dan daya ingat siswa yang sering mengalami lupa dalam mengingat materi yang 
telah dipelajari. Pada kesulitan sosial emosional terlihat pada aktivitas disekolah siswa mengalami 
hambatan dalam konsentrasi, kebiasaan atau perilaku yang kurang baik, pengendalian emosi atau 
perasaan dan prososial dimana subjek tidak mau membantu dan berkelompok dengan seseorang yang 
bukan teman akrab. Sesuai dengan hasil wawancara bahwa subjek menyatakan tidak menyukai mata 
pelajaran IPAS pada materi keberagaman budaya karena sulit dan seringnya guru memberikan tugas 

membuatnya bosan.  

Kemudian subjek RPP mengalami kesulitan akademik, simbolik, non simbolik dan sosial 
emosional. Pada kesulitan akademik terlihat pada aktivitas disekolah siswa kesulitan dalam membaca 
dan menulis. Pada kesulitan simbolik terlihat pada aktivitas siswa kesulitan dalam mengenal huruf,dan 

angka, lambang huruf vocal dan huruf konsonan serta merepresentasikan sesuatu dalam bentuk gambar 
maupun tulisan. Pada kesulitan non simbolik terlihat pada aktivitas disekolah siswa kesulitan dalam 
pemahaman konsep dan daya ingat. Pada kesulitan sosial emosional terlihat pada aktivitas disekolah 
siswa mengalami kesulitan kosentrasi, kebiasaan, pengendalian emosi atau perasaan. Sesuai dengan 
hasil wawancara bahwa subjek RPP tidak menyukai mata pelajaran IPAS pada materi keberagaman 
budaya karena sulit. Selain itu subjek menjelaskan belum lancar membaca sudah berusaha les namun 
tetap saja belum bisa membaca,  perhatian orang tuanya yang kurang karena sibuk berkerja dan tidak 

memperhatikan sekolahnya.  

Kesulitan yang lain juga dialami subjek ASP mengalami kesulitan akademik, simbolik, non 
simbolik dan sosial emosional. Pada kesulitan akademik terlihat pada aktivitas disekolah siswa kesulitan 

membaca dan menulis. Pada kesulitan simbolik terlihat pada aktivitas siswa kesulitan mengenal huruf 

vocal dan kosonan serta merepresentasikan sesuatu dalam bentuk gambar maupun tulisan. Pada 
kesulitan non simbolik terlihat pada aktivitas disekolah siswa kesulitan pemahaman konsep dan daya 
ingat. Pada kesulitan sosial emosional terlihat pada aktivitas disekolah siswa kesulitan konsentrasi, 
kebiasaan dan emosi atau perasaan. Subjek juga menjelaskan dalam hasil wawancara bahwa tidak suka 
mata pelajaran IPAS pada materi keberagaman budaya karena sulit. Selain itu subjek mengatakan 
bahwa guru menjelaskan materi sedikit dan sering memberikan tugas yang membuatnya tidak tertarik. 
Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan guru, yang menjelaskan bahwa siswa kelas IV tidak 

menyukai mata pelajaran IPAS khususnya pada pokok materi keberagaman budaya. Sehingga siswa 
mengalami kesulitan dalam memahami materi. Selain itu daya ingat siswa yang sering lupa juga 
membuat hambatan siswa dalam mengingat macam budaya Indonesia. Kemudian siswa lebih suka 
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menarik diri dari lingkungan yang menyebabkan mereka lebih suka diam di kelas, terkadang siswa juga 
suka mengganggu temannya.  

Dari uraian diatas kesulitan belajar yang dialami oleh siswa kelas IV SDN 1 Hadiwarno diperoleh 
bahwa subjek RFP mengalami 3 jenis kesulitan yakni simbolik, non simbolik dan sosial emosional. Pada 
subjek RFP tidak mengalami kesulitan akademik terlihat pada aktivitas disekolah siswa mampu 
membaca dan menulis dengan baik. Sedangkan kesulitan belajar yang lain dialami oleh subjek RPP dan 
ASP yang mengalami 4 kesulitan yakni akademik, simbolik, non simbolik dan sosial emosional. Hal 
tersebut sesuai dengan yang disampaikan oleh Murdini (2016:15) yakni jika siswa mengalami semua 

kesulitan belajar maka siswa mengalami kesulitan dalam memahami sesuatu meskipun mereka tidak 
memiliki gangguan kelainan pada tubuh siswa serta tidak dapat memahami isi materi. Selain itu sesuai 
yang disampaikan oleh Yunizzatiszahroh (2023) ketika guru menerapkan metode mengajar yang kurang 
tepat atau monoton akan berdampak pada siswa yakni kegagalan dalam menyerap informasi materi 
yang kurang maksimal. Selain itu menyebabkan siswa cepat bosan dan tidak memperhatikan ketika 
dijelaskan materi. Senada dengan Avita (2022) bahwa guru yang sering menggunakan metode 
mangajar yang kurang bervariasi akan menyebabkan siswa melampiaskan kebosanan dalam bentuk 

kebiasaan yang kurang baik di kelas. Sehingga dalam hal ini guru juga memiliki kepentingan untuk 
menyediakan kegiatan belajar yang menarik bagi siswa dalam penerapan kurikulum merdeka. 

 

KESIMPULAN 

 
Berdasarkan hasil analisis data penelitian skripsi yang berjudul “Analisis Kesulitan Belajar Siswa 

Kelas IV Dalam Penerapan Kurikulum Merdeka Pada Mata Pelajaran IPAS di SDN 1 Hadiwarno” diperoleh 
hasil kesulitan belajar  yang dialami subjek RFP yakni simbolik, non simbolik, dan sosial emosional. 

Kemudian subjek RPP mengalami kesulitan belajar akademik, simbolik, non simbolik dan sosial 
emosional. Kesulitan belajar yang dialami subjek ASP yakni akademik, simbolik, non simbolik serta 
sosial emosional. 
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